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KATA SAMBUTAN

Bismillahirrahmanirrahim

Dalam beberapa dekade terakhir, peran keuangan mikro
syariah semakin krusial dalam membangun kemandirian ekonomi
umat. Lembaga-lembaga seperti koperasi dan BMT telah
berkontribusi signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat kecil,
namun di tengah disrupsi ekonomi, digitalisasi, dan perubahan
sosial yang cepat, muncul tantangan serius mengenai keberlanjutan
(sustainability) kelembagaan mereka.

Buku ini, Keuangan Mikro Syariah Berkelanjutan, hadir tepat
waktu untuk menjawab persoalan strategis tersebut. Ditulis oleh
Nur Jamaludin, seorang akademisi yang juga terlibat aktif sebagai
praktisi koperasi dan peneliti keuangan sosial Islam, buku ini
memadukan kekuatan teori dan pengalaman lapangan dengan
sangat elegan. ltulah yang menjadikan karya ini menonjol di antara
literatur keuangan mikro lainnya bukan sekadar deskriptif,
melainkan analitis, reflektif, dan aplikatif. Fondasi Teoritis yang Kuat,
dari sisi akademik, buku ini berakar pada kerangka konseptual yang
solid tentang modal sosial dan modal spiritual sebagai dua pilar
keberlanjutan lembaga keuangan mikro syariah

Penulis menguraikan dengan tajam bagaimana modal sosial
berupa kepercayaan, norma, dan jaringan kolektif (Putnam, 1993)
membangun legitimasi dan efektivitas kelembagaan. Sementara
modal spiritual, yang berakar pada keyakinan ketuhanan yang dalam,
nilai-nilai kejujuran, amanah, dan ta‘awun, menjadi kekuatan
transendental yang menuntun perilaku ekonomi menuju keadilan
dan kesejahteraan bersama

Keterpaduan kedua modal ini melahirkan apa yang disebut
penulis sebagai “kerangka keberlanjutan terpadu” (integrated
sustainability framework), di mana efisiensi ekonomi, keadilan sosial,



dan moralitas syariah berjalan seimbang. Perspektif ini bukan hanya
memperluas horizon akademik keuangan mikro, tetapi juga
memperkuat posisi koperasi syariah sebagai agen transformasi
sosial-ekonomi di Indonesia..

Analisis Empiris dan Relevansi Kontekstual, yang membuat
buku ini lebih berharga adalah cara penulis menautkan teori dengan
kenyataan di lapangan. Berbagai studi kasus koperasi syariah seperti
Kopsyah BMI, BMT BISMA, dan Al-Fath menjadi laboratorium sosial
yang memperlihatkan bagaimana nilai spiritual dan sosial
diterjemahkan menjadi sistem tata kelola, mekanisme pembiayaan,
dan partisipasi anggota yang berkelanjutan. Buku ini menunjukkan
bahwa keberhasilan lembaga-lembaga tersebut tidak hanya
bertumpu pada kemampuan finansial, tetapi pada kekuatan nilai
dan solidaritas yang mereka bangun. Ini sejalan dengan teori
embeddedness Granovetter (1985), yang menekankan pentingnya
relasi sosial dan moral dalam sistem ekonomi. Pendekatan seperti
ini memberikan pembaca baik akademisi, regulator, maupun praktisi
pandangan yang lebih holistik tentang bagaimana koperasi dan BMT
dapat bertahan di era modern tanpa kehilangan ruh sosial dan
spiritualnya.

Relevansi terhadap Masa Depan Koperasi Syariah, sebagai
akademisi, saya memandang buku ini memiliki kontribusi besar
terhadap pengembangan ilmu dan praktik ekonomi Islam di
Indonesia. Di tengah disrupsi teknologi, digitalisasi layanan
keuangan, dan tantangan global seperti fintech dan crowdfunding,
koperasi syariah perlu memperkuat fondasi etik dan sosialnya agar
tetap relevan dan dipercaya masyarakat. Buku ini memberikan arah
strategis yang jelas: bahwa keberlanjutan koperasi syariah tidak
dapat hanya disandarkan pada efisiensi dan inovasi, tetapi harus
ditopang oleh keteguhan nilai sosial dan spiritual sebagai pemandu
arah moral. Gagasan ini bukan hanya akademis, melainkan juga
normatif, karena mengingatkan kita bahwa ekonomi Islam sejatinya
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adalah jalan menuju keseimbangan antara materialitas dan
spiritualitas.

Penulis dan Kontribusi Akademik, sebagai rekan sejawat di
dunia akademik, saya menyaksikan bahwa Nur Jamaludin adalah
sosok yang konsisten meneliti dan menulis tentang ekonomi sosial
Islam, keuangan mikro syariah, dan pemberdayaan berbasis nilai.
Karya ini adalah hasil dari perjalanan panjang riset dan keterlibatan
langsung beliau dalam dunia koperasi. ltulah sebabnya, buku ini
bukan hanya refleksi ilmiah, tetapi juga testimoni praksis yang
berakar pada pengalaman nyata masyarakat. Dengan gaya penulisan
yang jernih dan argumentasi yang kokoh, buku ini menjadi bacaan
penting bagi siapa pun yang ingin memahami bagaimana nilai-nilai
Islam dapat dioperasionalisasikan dalam sistem keuangan mikro
secara berkelanjutan.

Saya percaya buku ini akan menjadi rujukan utama bagi dosen,
mahasiswa, peneliti, dan penggerak koperasi yang ingin
membangun sistem keuangan yang adil, inklusif, dan bernilai.
Semoga karya ini menjadi kontribusi penting bagi penguatan
ekonomi umat dan sekaligus mempertegas posisi akademisi
Indonesia dalam wacana global tentang Islamic microfinance
sustainability.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Tangerang, 2025
Dr. Hj. Dewi Reni, SE.Ak., M.Si.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Cendekia Abditama



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Gerakan koperasi di Indonesia terus berkembang dari masa ke
masa. Sebagai wadah ekonomi rakyat, koperasi telah menjadi
tumpuan banyak keluarga, pelaku usaha kecil, dan komunitas lokal
dalam memperjuangkan kesejahteraan bersama. Namun, di tengah
perubahan sosial dan ekonomi yang begitu cepat, koperasi
dihadapkan pada satu tantangan besar: bagaimana menjaga
keberlanjutan agar tidak hanya bertahan, tetapi juga terus tumbuh
dan relevan. Dalam konteks inilah, hadirnya buku Keuangan Mikro
Syariah Berkelanjutan karya Nur Jamaludin menjadi sangat berarti.
Buku ini tidak sekadar menambah literatur akademik tentang
keuangan mikro syariah, tetapi menjadi panduan praktis bagi
koperasi dan BMT di seluruh Indonesia dalam menata arah
keberlanjutan kelembagaannya.

Teori yang Kuat, Pengalaman yang Membumi, Kekuatan
utama buku ini terletak pada sosok penulisnya. Nur Jamaludin
bukan hanya seorang akademisi yang memahami teori ekonomi
syariah secara mendalam, tetapi juga seorang praktisi koperasi yang
turun langsung ke lapangan. Perpaduan antara keilmuan dan
pengalaman nyata inilah yang membuat buku ini terasa hidup dan
mudah dicerna.

Buku ini berhasil menjembatani dunia gagasan dan praktik.
Teori-teori tentang modal sosial, modal spiritual, dan keberlanjutan
kelembagaan tidak disajikan dalam bahasa kaku akademik, tetapi
diterjemahkan ke dalam contoh konkret dari lapangan khususnya
melalui pengalaman Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia
(Kopsyah BMI) yang telah menjadi pelopor penerapan nilai-nilai
spiritual dalam sistem keuangan mikro.
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Hasilnya adalah buku yang tidak hanya enak dibaca, tetapi
juga menginspirasi. Pembaca, terutama para aktivis dan penggerak
koperasi, akan menemukan banyak hal praktis yang bisa langsung
diterapkan di lembaganya masing-masing: mulai dari penguatan
nilai, tata kelola yang berkeadilan, hingga strategi membangun
partisipasi anggota secara berkelanjutan. Menjawab Tantangan
Keberlanjutan Gerakan Koperasi. Sebagai Ketua Dekopinda, saya
memandang buku ini sebagai karya penting yang membantu
menjawab pertanyaan besar kita bersama: bagaimana koperasi bisa
berkelanjutan? Dalam banyak kasus, koperasi tumbuh pesat di awal,
namun kesulitan bertahan dalam jangka panjang. Buku ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan sejati tidak hanya ditentukan
oleh kekuatan modal atau manajemen, tetapi juga oleh kualitas nilai
dan spiritualitas yang hidup dalam organisasi

Pendekatan ini sangat relevan bagi gerakan koperasi Indonesia
yang kini dihadapkan pada tantangan regenerasi, digitalisasi, dan
perubahan sosial. Dengan menumbuhkan kepercayaan, solidaritas,
dan semangat tolong-menolong yang menjadi ruh koperasi, maka
keberlanjutan bukan hanya mungkin, tetapi pasti tercapai. Panduan
nyata bagi aktivis dan Anggota Koperasi, buku ini patut dibaca oleh
para pengurus, anggota, dan pemerhati koperasi di seluruh tanah
air. Bahasa yang sederhana, penjelasan yang runut, dan contoh
nyata yang diambil dari lapangan menjadikan buku ini mudah
dipahami oleh siapa pun, termasuk mereka yang baru terjun ke
dunia koperasi Bagi kami di Dekopin, buku ini menjadi sumber
referensi yang kaya untuk mendukung visi kami: menguatkan
koperasi sebagai pilar utama ekonomi rakyat. la membantu para
penggerak memahami bahwa keberlanjutan bukan hanya urusan
angka di neraca keuangan, melainkan juga soal nilai, komitmen, dan
keberpihakan terhadap anggota.
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Atas nama gerakan koperasi daerah, saya menyampaikan
apresiasi yang tinggi kepada saudara Nur Jamaludin atas dedikasi
dan kontribusinya bagi dunia koperasi Indonesia. Semoga buku ini
menjadi bacaan wajib bagi para pelaku koperasi, menjadi sumber
inspirasi bagi akademisi, dan menjadi panduan praktis bagi generasi
muda yang ingin melanjutkan perjuangan dalam membangun
ekonomi yang mandiri, berkeadilan, dan berkeberlanjutan.
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Tangerang Selatan, 2025
Alwani

Ketua Dewan Koperasi Daerah Tangerang Selatan
(Dekopinda Tangsel 2025-2030)
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BAB 1
KEMISKINAN GLOBAL DAN LAYANAN
KEUANGAN MIKRO BERKELANJUTAN

A. KEMISKINAN GLOBAL DAN PERAN SDGs

Kemiskinan tetap menjadi isu fundamental yang menghambat
pembangunan global. Data Bank Dunia (2022) menunjukkan bahwa
lebih dari 2,5 miliar penduduk hidup dengan pendapatan di bawah
USD 2 per hari. Indonesia pun menghadapi tantangan serupa,
dengan 9,36% atau sekitar 25,90 juta jiwa berada di bawah garis
kemiskinan pada 2023 (Badan Pusat Statistik, 2023). Fenomena ini
tidak hanya menyangkut keterbatasan pendapatan, tetapi juga
berkaitan dengan akses terbatas terhadap layanan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, serta sistem keuangan vyang inklusif.
Pemahaman tentang kemiskinan sebagai persoalan
multidimensional menuntut pendekatan yang komprehensif dan
terintegrasi.

Paradigma pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi terbukti tidak memadai untuk mengatasi kesenjangan
sosial. Sen dan Nussbaum (1993), melalui capability approach,
menekankan bahwa kemiskinan harus dipahami sebagai deprivasi
kapabilitas, bukan semata kekurangan pendapatan. Pendekatan ini
menempatkan manusia dan  kebebasannya sebagai inti
pembangunan, bukan sekadar angka pertumbuhan ekonomi.
Kerangka ini sejalan dengan tujuan pertama Sustainable
Development Goals (SDGs), yaitu penghapusan kemiskinan dalam
segala bentuknya. SDGs mengusung pendekatan multidimensi
dengan menekankan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan
kelembagaan sebagai pilar pembangunan berkelanjutan (United
Nations, 2015). Dengan demikian, keadilan sosial, inklusi, dan



BAB 2
KOPERASI SYARIAH: SEJARAH,
REGULASI, FUNGSI, DAN PERAN

A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KOPERASI SYARIAH DI

INDONESIA

Sejarah koperasi di Indonesia memperlihatkan perjalanannya
sebagai gerakan sosial-ekonomi yang berakar pada pengalaman
panjang masyarakat menghadapi ketidakadilan struktural. Dari fase
kolonial hingga era kontemporer, koperasi senantiasa diposisikan
sebagai wadah alternatif yang menekankan solidaritas, keadilan,
dan demokrasi ekonomi. Transformasi lebih lanjut terlihat ketika
nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam praktik kelembagaan, yang
kemudian melahirkan koperasi syariah sebagai respons atas
kebutuhan umat terhadap sistem keuangan yang etis dan inklusif.
Perjalanan historis ini penting dipahami untuk menempatkan
koperasi syariah bukan hanya sebagai institusi ekonomi, melainkan
juga agen perubahan sosial (Azzahra, Silalahi, & Naibaho, 2024;
Pangestu, Azzahra, & Aryanto, 2024).

Kajian historis menunjukkan bahwa koperasi selalu hadir
sebagai respons terhadap konteks sosial-ekonomi yang menuntut
pemerataan akses dan partisipasi masyarakat. Birchall (2011)
menegaskan bahwa koperasi berfungsi sebagai instrumen
demokratisasi ekonomi yang memungkinkan masyarakat mengatasi
marginalisasi dalam sistem pasar. Ascarya dan Yumanita (2008)
menambahkan bahwa perkembangan koperasi syariah di Indonesia
pada akhir abad ke-20 merefleksikan dinamika serupa, vyaitu
pencarian mekanisme kelembagaan yang selaras dengan nilai
keadilan sosial sekaligus mampu menjawab keterbatasan sistem
keuangan formal. Pemahaman historis ini memberikan kerangka



BAB 3
DIMENSI SOSIAL
EKONOMI KOPERASI SYARIAH

A. KARAKTER SOSIAL-EKONOMI KOPERASI SYARIAH

Koperasi syariah merupakan institusi ekonomi berbasis nilai
yang mengintegrasikan mandat sosial dan fungsi intermediasi
keuangan dalam satu kerangka kelembagaan. Sebagai entitas
hibrida, koperasi syariah beroperasi pada irisan antara logika
kemaslahatan dan logika komersial, berlandaskan asas demokrasi
ekonomi dan kekeluargaan sebagaimana dirumuskan oleh Hatta
(1971). Orientasi tersebut diperkuat melalui kerangka hukum
nasional, seperti Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah serta Undang-Undang No. 1 Tahun
2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro, yang menegaskan
pentingnya pelayanan berbasis kesejahteraan anggota, kepatuhan
syariah, dan perlindungan terhadap pelaku usaha berskala kecil
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2023).

Struktur kelembagaan koperasi syariah menjalankan fungsi
ganda melalui integrasi unit baitul maal dan baitul tamwil. Sinergi
ini menghasilkan empat lini layanan utama: intermediasi keuangan,
intermediasi sosial, pengembangan usaha, dan layanan sosial
(Ledgerwood, 1999; Yusgiantoro, Simanjuntak, Pratomo, & Sugeng,
2019). Model operasional tersebut tidak hanya merespons
kebutuhan dasar rumah tangga dan pelaku usaha mikro, tetapi juga
membentuk ekosistem kelembagaan yang menopang kohesi sosial
dan peningkatan produktivitas berbasis komunitas. Koperasi syariah
memiliki kapasitas untuk menjalankan peran edukatif, distributif,
dan transformatif dalam kerangka pembangunan inklusif (Ascarya &
Yumanita, 2008; Rizal & Lestari, 2021).



BAB 4
MODAL SOSIAL
DALAM EKONOMI SYARIAH

A. DEFINISI DAN TEORI MODAL SOSIAL

Modal sosial dipahami sebagai sumber daya yang bersemayam
pada relasi bukan sekadar atribut individu yang memfasilitasi
koordinasi, pertukaran, dan tindakan kolektif melalui kepercayaan,
norma timbal balik, serta jaringan (Putnam, 1993; Fukuyama, 1995).
Gagasan ini menempatkan hubungan sosial sebagai “infrastruktur
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institusional” yang menurunkan biaya transaksi, memperlancar arus
informasi, dan menopang kepatuhan terhadap aturan bersama.
Pada koperasi syariah, modal sosial menjelaskan mengapa
kepatuhan akad, kedisiplinan iuran, dan stabilitas layanan dapat
terjaga ketika nilai etis terinternalisasi luas.

Beragam tradisi teori memberi penekanan berbeda. Tradisi
kewargaan menyoroti fitur organisasi sosial kepercayaan, norma,
jaringan yang meningkatkan efisiensi kolektif dengan memfasilitasi
tindakan terkoordinasi (Putnam, 1993). Tradisi sosiologi ekonomi
menekankan embeddedness, yakni keputusan ekonomi selalu
tertanam dalam jaringan hubungan aktual sehingga struktur ikatan
menjadi variabel kausal perilaku pasar (Granovetter, 1985). Tradisi
kepercayaan normatif memusatkan perhatian pada ekspektasi
bersama atas kejujuran dan kerja sama yang memangkas kebutuhan
pengawasan formal (Fukuyama, 1995). Ketiganya beririsan pada
tesis bahwa relasi yang terinstitusionalisasi membentuk kapabilitas
kolektif yang berpengaruh terhadap kinerja ekonomi dan
keberlangsungan lembaga.



BAB 5
MODAL SPIRITUAL
DALAM EKONOMI SYARIAH

A. DEFINISI DAN TEORI MODAL SPIRITUAL

Modal spiritual dipahami sebagai himpunan nilai transendental,
keyakinan, dan makna yang membentuk motivasi prososial, kompas
etis, serta keteguhan moral aktor kolektif. Sumber daya ini bersifat
non-material namun memiliki dampak kausal terhadap perilaku
organisasi: peningkatan kejujuran, amanah, dan orientasi pelayanan
mendorong pengambilan keputusan vyang berpihak pada
kemaslahatan bersama, bukan semata akumulasi laba (Zohar &
Marshall, 2004; Benefiel, Fry, & Geigle, 2014). Dalam konteks
koperasi syariah, nilai-nilai tauhid, keadilan, dan ihsan menjadi dasar
pengintegrasian tujuan duniawi dan ukhrawi, dengan cara
menegakkan kepatuhan terhadap akad yang adil dan menjalankan
tanggung jawab sosial (Chapra, 1992; Antonio, 2001; Kurniasari et
al., 2020).

Posisi konseptualnya menjadi jelas ketika dibedakan dari modal
sosial dan modal manusia. Modal sosial menekankan struktur relasi
serta norma timbal balik; modal manusia menekankan pengetahuan
dan keterampilan individu. Modal spiritual bertindak sebagai
kompas makna yang mengarahkan pemanfaatan kedua modal
tersebut agar beretika dan konsisten dengan larangan riba, gharar,
dan maisir, sekaligus mendorong keadilan distributif. Interaksi
ketiganya menghasilkan ethical capability set yang relevan bagi
keberlanjutan kelembagaan berbasis anggota (Ali, Ullah, & Israr,
2018; Kurniasari et al., 2020; Zain, Hambali, & Ahmad, 2021).



BAB 6
SUSTAINABILITAS
LAYANAN KEUANGAN MIKRO

A. DETERMINASI DAN TANTANGAN KEBERLANJUTAN LAYANAN

KEUANGAN MIKRO

Keberlanjutan layanan keuangan mikro merepresentasikan
kemampuan lembaga dalam mempertahankan eksistensi
operasional sekaligus menjalankan  fungsi sosial secara
berkesinambungan. Lembaga keuangan mikro syariah (LKMS),
khususnya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)
dan Baitul Maal wat Tamwil (BMT), menghadapi tantangan
struktural yang mengancam kesinambungan fungsinya dalam
mendukung  pemberdayaan ekonomi  masyarakat  miskin.
Keberlanjutan tidak hanya mencakup dimensi keuangan, tetapi juga
menyangkut daya tahan kelembagaan, kualitas tata kelola, dan
kemampuan beradaptasi terhadap dinamika sosial ekonomi yang
berubah cepat (Hermes & Lensink, 2011; Abdullah & Ismail, 2014).

Faktor determinan utama keberlanjutan lembaga keuangan
mikro adalah kemampuan lembaga menutupi seluruh biaya
operasional dari pendapatan yang dihasilkan, tanpa ketergantungan
terhadap subsidi eksternal. Aspek ini dikenal sebagai financial self-
sufficiency, yang menjadi ukuran dasar bagi stabilitas jangka panjang
lembaga (Woller et al., 1999 dalam Zubair, 2016). Pendekatan ini
menuntut lembaga untuk mengembangkan sistem pendapatan yang
sesuai dengan prinsip syariah, bebas dari unsur riba, gharar, dan
maysir, serta mematuhi prinsip keadilan distributif. Kemandirian
finansial menjadi indikator utama keberlanjutan, karena
ketergantungan terhadap sumber dana eksternal berpotensi



BAB 7
SUSTAINABILITAS LAYANAN KEUANGAN
MIKRO SYARIAH DI KOPERASI BMI

A. DINAMIKA KEBERLANJUTAN KOPERASI SYARIAH BENTENG

MIKRO INDONESIA (BM)

Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia (BMI) berperan
penting dalam memperkuat pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Provinsi Banten melalui penyediaan layanan keuangan mikro
berbasis prinsip syariah. Lembaga ini didirikan dengan tujuan
menyediakan akses pembiayaan yang berkeadilan, transparan, dan
bebas dari praktik riba, gharar, maupun spekulasi. Orientasi
kelembagaan BMI berlandaskan nilai-nilai keadilan, kebersamaan,
dan kepatuhan terhadap prinsip syariah yang menjadi inti tata
kelola ekonomi Islam. Predikat “AAA” dari Kementerian Koperasi
dan UKM serta nilai kesehatan internal sebesar 85,81 menunjukkan
legitimasi kelembagaan yang kuat dan pengelolaan yang sehat
(Laporan RAT, 2022). Selain itu, keberadaan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) berfungsi memastikan keselarasan seluruh aktivitas
dengan prinsip-prinsip syariah, sementara pengelolaan dana zakat,
infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) mencerminkan komitmen sosial
terhadap kesejahteraan anggota dan masyarakat.

Peran strategis BMI dalam ekosistem keuangan mikro syariah
ditunjukkan melalui kemampuannya menjangkau masyarakat
berpenghasilan rendah serta pelaku usaha mikro yang tidak
terlayani oleh lembaga keuangan konvensional. Jangkauan yang luas
memperlihatkan posisi BMI sebagai representasi nyata lembaga
keuangan mikro syariah yang memadukan misi ekonomi dan sosial.
Lembaga ini menegaskan identitasnya sebagai entitas sosial-
ekonomi yang berorientasi pada pemberdayaan, bukan sekadar



BAB 8
SUSTAINABILITAS LAYANAN KEUANGAN
MIKRO DI KOPSYAH BMT BISMA

A. PROFIL KELEMBAGAAN DAN FONDASI KEBERLANJUTAN

KOPSYAH BMT BISMA

Koperasi Syariah BMT BISMA merupakan lembaga keuangan
mikro syariah yang didirikan oleh masyarakat pada tahun 2011 di
Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang. Legalitas kelembagaan
diperoleh melalui Akta Pendirian Nomor 04 tanggal 4 November
2011 oleh Notaris Sylvia Ninawaty, S.H., dan kemudian diperbarui
dengan Akta Perubahan Nomor 550 tanggal 9 November 2022 oleh
Notaris Rahmawaty, S.H. Koperasi ini disahkan oleh Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi (Indagkop) Kota
Tangerang melalui SK Nomor 36/BH/XI.5/INDAGKOP/2011, serta
memperoleh pengesahan perubahan anggaran dasar dari
Kementerian Hukum dan HAM dengan SK Nomor AHU-
000232.AH.01.38 Tahun 2022. Kejelasan aspek legalitas ini
menegaskan posisi kelembagaan Kopsyah BMT BISMA sebagai
entitas formal yang sah dalam menjalankan aktivitas keuangan
berbasis syariah.

Sejak berdiri, koperasi menghadapi dinamika internal maupun
eksternal yang cukup signifikan. Pada periode awal 2011-2012,
muncul tantangan berupa pembiayaan bermasalah. Melalui strategi
adaptif, pengurus menerapkan sistem pembinaan dan pengendalian
yang efektif untuk mengurangi risiko kredit macet. Pendekatan
tersebut berfungsi sebagai bentuk manajemen risiko yang
mencegah potensi capital loss dan memperkuat daya tahan koperasi
(Rahman, 2010). Pengalaman awal ini menjadi fondasi kelembagaan



BAB 9
SUSTAINABILITAS LAYANAN KEUANGAN
MIKRO DI KOPSYAH BMT AL-FATH

A. PROFIL KELEMBAGAAN DAN KOMITMEN KEBERLANJUTAN

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Baitul
Maal wat Tamwil (BMT) Al-Fath IKMI berdiri tahun 1996 di bawah
naungan lkatan Keluarga Masjid Indonesia (IKMI), Tangerang
Selatan. Lembaga ini tumbuh sebagai salah satu pionir keuangan
mikro syariah yang mengedepankan prinsip keadilan, kebersamaan,
dan etika ekonomi Islam dalam setiap aktivitasnya. Misi utama BMT
Al-Fath berorientasi pada penguatan kemandirian ekonomi umat
dengan mengintegrasikan aspek finansial, sosial, dan spiritual ke
dalam struktur kelembagaan. Pendekatan tersebut sejalan dengan
kerangka ekonomi Islam yang menempatkan nilai-nilai keadilan
distributif sebagai pilar utama keberlanjutan lembaga keuangan
mikro (Rahman, 2010).

Kopsyah BMT Al-Fath berfungsi sebagai lembaga mediasi
keuangan berbasis syariah yang menyalurkan pembiayaan produktif
kepada anggota dan pelaku usaha mikro. Operasional lembaga ini
mencerminkan prinsip inklusivitas keuangan syariah yang bertujuan
mendorong kesejahteraan sosial dan mengurangi kesenjangan
ekonomi melalui pemberdayaan masyarakat. Prinsip tersebut
sejalan dengan pandangan Adnan dan Ajija (2015), yang
menegaskan bahwa lembaga keuangan mikro Islam berperan
signifikan dalam mengurangi kemiskinan dan menciptakan stabilitas
sosial melalui skema pembiayaan berbasis nilai keadilan.

Manajer Kopsyah BMT Al-Fath IKMI, Saimin, menjelaskan
bahwa lembaga telah melayani lebih dari 15.000 pelaku usaha mikro
dengan 2.658 penerima manfaat pembiayaan aktif pada tahun 2022.



BAB 10
STRATEGI PEMANFAATAN
MODAL SOSIAL PADA KOPERASI SYARIAH

A. ORIENTASI DAN NILAI-NILAI DASAR MODAL SOSIAL DALAM

KOPERASI SYARIAH

Modal sosial merupakan aset tak berwujud yang memainkan
peran strategis dalam memperkuat kinerja kelembagaan koperasi
syariah. Keberadaannya tidak hanya mendukung kelancaran
interaksi sosial antar anggota, tetapi juga membentuk ekosistem
kepercayaan, solidaritas, dan partisipasi kolektif yang krusial bagi
keberhasilan koperasi. Pemanfaatan modal sosial yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas program pemberdayaan ekonomi serta
memperluas jangkauan layanan keuangan mikro. Oleh karena itu,
analisis terhadap strategi pemanfaatan modal sosial menjadi
penting untuk memahami bagaimana koperasi syariah mengelola
relasi sosial sebagai instrumen penguatan kelembagaan dan
pelayanan berbasis nilai-nilai Islam.

Modal sosial pada koperasi syariah merepresentasikan
konstruksi nilai yang mengintegrasikan etika sosial dan spiritualitas
keislaman sebagai dasar bagi interaksi ekonomi yang berkeadilan.
Konsep ini menegaskan hubungan timbal balik antara individu dan
komunitas dalam kerangka ukhuwah (persaudaraan), ta‘awun
(tolong-menolong), dan maslahah (kemaslahatan bersama) yang
menjadi inti dari sistem ekonomi Islam (Dusuki & Abdullah, 2007;
Rahman, 2010). Pengelolaan modal sosial yang berorientasi pada
nilai-nilai tersebut memperkuat integrasi antara tujuan moral dan
keberlanjutan ekonomi, menjadikan koperasi syariah bukan sekadar
entitas ekonomi, melainkan institusi sosial yang menumbuhkan
solidaritas dan kepercayaan kolektif. Hidayat (2023) menegaskan



BAB 11
PENUTUP

A. PENGEMBANGAN MODEL SUSTAINABILITAS LAYANAN

KEUANGAN MIKRO SYARIAH

Pengembangan model sustainabilitas layanan keuangan mikro
syariah merupakan proses integratif yang memadukan dimensi
sosial, spiritual, dan ekonomi ke dalam kerangka kelembagaan
koperasi. Keberlanjutan tidak semata dipahami sebagai kemampuan
bertahan secara finansial, melainkan juga mencakup aspek
legitimasi sosial dan moralitas spiritual yang menopang
keberlangsungan organisasi (Yunus, Moingeon, & Lehmann-Ortega,
2010). Koperasi syariah berfungsi bukan hanya sebagai lembaga
intermediasi keuangan, tetapi juga sebagai arena pembentukan nilai,
penguatan solidaritas, dan pemberdayaan anggota. Dengan
demikian, model keberlanjutan yang dikembangkan perlu berbasis
pada tata kelola yang transparan, orientasi nilai-nilai syariah, serta
konsistensi dalam distribusi manfaat bagi anggota dan masyarakat
(Antonio, 2012).

Modal sosial menempati posisi fundamental dalam kerangka
keberlanjutan. Jaringan sosial, norma, kepercayaan, dan partisipasi
aktif menciptakan ikatan kolektif yang memperkuat kapasitas
koperasi untuk mengelola risiko, menjaga disiplin keuangan, dan
memperluas basis layanan (Putnam, Leonardi, & Nanetti, 1993).
Kohesi sosial yang terbentuk menjadi mekanisme kontrol internal
yang efektif dalam menekan potensi pembiayaan bermasalah,
sekaligus membangun legitimasi koperasi di mata masyarakat
(Coleman, 1990). Dengan modal sosial yang kuat, koperasi memiliki
daya dukung yang memungkinkan keberlanjutan operasional
sekalipun menghadapi tekanan eksternal.
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KEUANGAN MIKRO
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Strategi Mengintegrasikan Modal Sosial
dan Spiritual untuk Sustainabilitas Layanan Koperasi-BMT

Keuangan mikro syariah berkelanjutan merupakan
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prinsip keuangan syariah dengan konsep pembangunan
berkelanjutan. Tujuan utamanya adalah menciptakan ekosistem
keuangan inklusif yang tidak hanya membantu masyarakat
berpenghasilan rendah memperoleh akses modal, tetapi juga
mendorong pertumbuhan ekonomi yang adil, etis, dan ramah
lingkungan. Dalam praktiknya, keuangan mikro syariah
berkelanjutan berlandaskan nilai-nilai utama seperti keadilan,
transparansi, dan kemaslahatan. Instrumen seperti pembiayaan
murabahah, mudharabah, dan musyarakah digunakan untuk
mendukung aktivitas ekonomi produktif tanpa bunga (riba),
sehingga memberikan alternatif pembiayaan yang lebih
manusiawi.

Selain itu, mekanisme sosial seperti zakat, infak, sedekah,
dan wakaf produktif berperan sebagai penopang yang membantu
kelompok miskin dan rentan agar dapat memulai atau
memperluas usaha mereka. Pendekatan berkelanjutan terlihat
dari integrasi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Lembaga
keuangan mikro syariah tidak hanya berfokus pada profit, tetapi
juga pada peningkatan kualitas hidup masyarakat,
pemberdayaan perempuan, serta perlindungan terhadap
lingkungan melalui pembiayaan usaha ramah lingkungan.
Penguatan literasi keuangan syariah dan pendampingan usaha
menjadi elemen kunci agar masyarakat dapat mengelola
pembiayaan secara optimal dan berkelanjutan.
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